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ABSTRACK 

 

This study aimed to verify the impact of Factor Internal and External on Sharia Bank 

Profitability in Indonesia. This study involved sample of the sharia banking industry in 

Indonesia which are bank operating throughout the study period and the bank that 

issued the financial statements during the first quarter of 2008 until the fourth quarter 

of 2014. The analysis technique used in this study is applying the error correction 

models. The results showed only variables financing and interest rate which affects the 

profitability of Sharia banks in Indonesia. Using the Dickey-Fuller and Augmented 

Dickey-Fuller test, it is proven that there exist a dynamic relationship (long term 

cointegration) between money supply, financing, non performing financing, interest 

rate, and inflation. 
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PENDAHULUAN 

Perbankan merupakan tonggak bagi perekonomian suatu negara termasuk bagi 

negara Indonesia karena perbankan memiliki peranan yang sangat penting. Perbankan 

sebagai lembaga intermediasi atau perantara dalam sektor keuangan untuk menghimpun 

dana dari masyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkan kembali dana tersebut 

kepada masyarakat yang membutuhkan. Menurut Adityantoro dan Rahardjo (2013) 

dalam menjalankan fungsinya bank telah mengakibatkan timbulnya aliran dana,  oleh 

karena itu jika perbankan lebih fokus pada dana yang telah dihimpun untuk disalurkan 

dalam pemberian kredit maka seluruh masyarakat dapat merasakan fungsi dari sektor 

perbankan itu sendiri. Sehingga bank menjadi salah satu lembaga yang dipercaya oleh 

masyarakat untuk mengelola dana agar menjadi lebih produktif. 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia diawali dengan berdirinya Bank 

Muamalat Indonesia pada tanggal 1 Mei 1992, yang merupakan hasil dari jerih payah 

tim Perbankan Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam agenda Musyawarah Nasional 
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(Munas) IV. Berdasarkan UU No.7 tahun 1992 mengenai Perbankan, dapat memperkuat 

landasan hukum berdirinya bank syariah di Indonesia. Menurut Suryani (2011) dengan 

Undang-Undang tersebut dan diamandemen menjadi UU No. 10 tahun 1998 telah 

membuat perkembangan dan pertumbuhan perbankan syariah semakin pesat. Menurut 

UU tersebut Perbankan diperbolehkan untuk menerapkan dual banking system yang 

memberikan izin perbankan konvensional untuk membuka bank syariah baru maupun 

mendirikan Unit Usaha Syariah. Oleh sebab itu, bank syariah juga diharapkan mampu 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam memberikan jasa perbankan. 

Adanya kebijakan baru untuk mendirikan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah, menyebabkan pertumbuhan perbankan syariah semakin berkembang. 

Berdasarkan Statistik Perbankan Syariah (2008-2015), pertumbuhan unit Bank Umum 

Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank Perkreditan Rakyak Syariah dari tahun 2008 

sampai dengan tahun 2015 cukup pesat. Dibandingkan dari tahun 2005-2011 jika dilihat 

dari sisi kelembagaannya tercatat bahwa telah terjadi peningkatan yang cukup 

signifikan, di tahun 2005 hanya terdapat 3 BUS dan 19 UUS, sedangkan pada tahun 

2011 terdapat 11 buah BUS dan 23 buah UUS (Sari, Bahari, dan Hamat, 2013). Namun, 

sampai dengan Agustus 2014, jumlah BUS sudah mencapai 12 unit, sedangkan jumlah 

UUS mencapai 22 unit dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) mencapai 163 unit 

(Winosa, 2014).  

Munculnya bank-bank syariah baru menimbulkan persaingan yang sehat antar 

bank syariah baik dalam hal meningkatkan pelayanan jasa, maupun meningkatkan 

kinerja bank itu sendiri. Sebagai salah satu lembaga yang memiliki peranan penting 

dalam perekonomian negara maka regulator perbankan perlu melakukan pengawasan 

kinerja secara terkontrol dan menyeluruh untuk meningkatkan kinerja perbankan 

syariah agar bank tersebut tetap sehat dan efisien (Stiawan, 2009). Salah satu yang 

menjadi tolak ukur untuk menyatakan kinerja sebuah bank baik atau tidak dapat dililhat 

dari seberapa besar laba yang diperoleh bank tersebut. Tingkat laba yang dihasilkan 

sebuah bank dapat dilihat dari tingkat Return on Asset (ROA), semakin tinggi ROA 

maka semakin tinggi pula tingkat laba sebuah bank (Nusantara, 2009).  

Dua jenis faktor yang dapat mempengaruhi tingkat perubahan laba atau 

keuntungan suatu bank, yaitu faktor yang berasal dari internal dan eksternal. Riyadi dan 

Yulianto (2014) menyebutkan bahwa faktor-faktor tersebut meliputi indikator makro, 
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perpajakan, karakteristik bank, struktur keuangan, kualitas aset, likuiditas, dan modal. 

Indikator makro ekonomi yang sering digunakan dalam sebuah penelitian untuk 

menganalisis profitabilitas yaitu inflasi, tingkat suku bunga acuan dan pertumbuhan 

ekonomi. Sedangkan untuk indikator karakteristik bank itu sendiri yaitu produk 

pembiayaan, Non Performing Financing (NPF), aset, dana pihak ketiga (DPK), rasio 

biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) dan lain sebagainya. 

Fokus tulisan ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kondisi 

makro ekonomi dan karakteristik perbankan syariah di Indonesia terhadap tingkat 

profitabilitasnya, baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Apakah 

kondisi makro ekonomi yang direpresentasikan sebagai faktor-faktor eksternal dan 

karakteristik perbankan syariah yang direpresentasikan sebagai faktor-faktor internal 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. 

 

TELAAH PUSTAKA 

Rasio profitabilitas adalah suatu ukuran untuk melihat kemampuan atau usaha 

sebuah bank dalam menghasilkan keuntungan. Tujuan utama suatu badan usaha 

pengelola keuangan dalam melakukan usahanya adalah dengan memperoleh keuntungan 

sehingga rasio profitabilitas menjadi penting. Riyadi dan Yulianto (2014) menyatakan 

untuk mengetahui dan menilai baik atau buruknya kinerja sebuah badan usaha dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya dapat dilihat dari tingkat profitabilitasnya. 

Dana pihak ketiga (DPK) merupakan sumber dana yang berasal dari masyarakat 

baik penduduk maupun bukan penduduk, sedangkan dana yang bersumber dari Pasar 

Uang dan Pasar Modal merupakan sumber dana pihak kedua (Riyadi, 2006:79). Sumber 

dana pihak ketiga (DPK) yang berasal dari masyarakat dapat berupa tabungan, giro, dan 

deposito yang dipercayakan nasabah kepada pihak bank untuk dikelola agar lebih 

produktif untuk kegiatan operasionalnya dan berinvestasi. 

Dana pihak ketiga (DPK) merupakan komponen terbesar dari modal yang 

dimiliki oleh bank syariah. Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat oleh bank 

syariah disalurkan dalam bentuk pembiayaan. Keuntungan yang diperoleh bank syariah 

sebagian besar diperoleh dari usaha penyaluran dana ini, semakin besar pembiayaan 

yang disalurkan, maka akan semakin tinggi pula kemungkinan bank syariah 

memperoleh keuntungan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Anggreni dan Suardhika 
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(2014) bahwa untuk dapat meningkatkan pembiayaan dibutuhkan ketersediaan dana 

yang memadai, semakin banyak dana bank semakin besar pula peluang yang dimiliki 

bank untuk menjalankan fungsi menghasilkan laba. 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, bank syariah menyalurkan 

pembiayaan kepada para nasabah yang membutuhkan. Pembiayaan yang diberikan 

perbankan syariah di Indonesia menggunakan prinsip jual beli, sewa, dan bagi hasil. 

Prinsip jual beli menggunakan tiga jenis akad yaitu murabahah, salam dan istishna, 

sedangkan dalam prinsip sewa akad yang biasa digunakan adalah ijarah dan ijarah 

muntahiya bit tamlik. Prinsip bagi hasil sering menggunakan akad musyarakah dan 

mudharabah. Pembiayaan yang disalurkan akan memberikan revenue kepada bank 

syariah dalam bentuk nisbah atau margin yang telah disepakati melalui akad. Ketika 

nasabah mengembalikkan total pembiayaan yang diberikan oleh bank beserta nisbah 

atau margin yang telah ditentukan maka bank akan memperoleh keuntungan. 

Keuntungan yang diperoleh akan berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas bank 

syariah. Akad yang sering dilakukan dalam penyaluran dana adalah produk pembiayaan 

jual beli (murabahah). Seperti yang telah dijelaskan dalam penelitiannya Rahman dan 

Rochmanika (2012) yang menyatakan bahwa pembiayaan jual beli berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas.  

Non performing financing (NPF) merupakan pembiayaan yang disalurkan oleh 

bank kepada masyarakat namun mengalami masalah (macet) dalam pengembaliannya 

dan ada kemungkinan tidak dapat ditagih. Non performing financing (NPF) merupakan 

rasio yang digunakan untuk menghitung jumlah pembiayaan bermasalah. (Pramuka, 

2010) menjelaskan bahwa risiko pembiayaan adalah risiko yang disebabkan karena 

nasabah tidak mampu melunasi atau membayar jumlah pokok pinjaman beserta 

imbalannya yang telah diberikan bank syariah sesuai jangka waktu yang telah disepakati 

bersama. Pramuka (2010) menungkapkan bahwa NPF berpengaruh terhadap 

profitabilitas perbankan syariah, hal ini terjadi karena semakin tinggi nilai NPF yang 

dimiliki sebuah bank syariah menunjukkan bahwa semakin tinggi pula resiko yang 

dihadapi oleh bank tersebut. Bank memiliki resiko yang ditimbulkan akibat nasabah 

tidak mampu mengembalikan pinjaman yang telah diberikan oleh bank syariah tersebut 

sehingga dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas sebuah bank.     
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Menurut Bank Indonesia tingkat suku bunga acuan atau BI Rate merupakan 

suku bunga yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia sebagai suatu kebijakan yang 

mencerminkan sikap dari kebijakan moneter dan diumumkan kepada publik. Menurut 

Sahara (2013) salah satu faktor makro ekonomi yang dapat mempengaruhi 

profitabillitas bank yaitu tingkat suku bunga acuan karena dapat mempengaruhi tingkat 

suku bunga deposito, sehingga akan berdampak pada sumber dana pihak ketiga (DPK) 

yang akan diperoleh bank. Anto dan Wibowo (2012) mengungkapkan bahwa tingkat 

suku bunga acuan akan mempengaruhi jumlah uang yang akan disimpan oleh nasabah 

dan pada akhirnya akan mempengaruhi jumlah uang yang akan dipinjamkan oleh bank.   

Inflasi secara umum dapat dikatakan sebagai kenaikan harga-harga yang terjadi 

secara terus-menerus. Menurut Bank Indonesia kestabilan inflasi merupakan faktor 

penting yang dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara sehingga 

memberikan kesejahteraan bagi kehidupan masyarakat. Menurut Bank Indonesia 

berdasarkan penyebabnya inflasi digolongkan kedalam dua jenis yaitu demand pull 

inflation dan cost push inflation. Jika tingkat inflasi mengalami peningkatan akan 

menyebabkan harga-harga barang terus mengalami kenaikan, apalagi jika sudah pada 

tahap hiperinflasi dimana inflasi sudah tidak dapat dikendalikan. Tingginya tingkat 

inflasi akan mengurangi minat masyarakat untuk menabung. Masyarakat akan lebih 

banyak menggunakan uangnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang disebabkan 

karena naiknya harga-harga barang. Inflasi merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas bank karena kinerja keuangan dan tingkat suku bunga 

dapat dipengaruhi oleh perubahan tingkat inflasi (Sahara, 2013). Wibowo dan Syaichu 

(2013) menyatakan bahwa inflasi akan memberikan dampak yang buruk bagi 

perekonomian disuatu negara dan akan mengurangi minat masyarakat untuk menabung 

atau berinvestasi dan kegiatan berproduksi mengalami penurunan. 
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Gambar 1  

Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

HIPOTESIS 

1. Dana pihak ketiga perbankan syariah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

perbankan syariah. 

2. Pembiayaan perbankan syariah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

perbankan syariah. 

3. Non performing financing berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan 

syariah.   

4. Tingkat suku bunga acuan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan  

syariah.  

5. Inflasi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah. 
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Berdasarkan tujuan analisis, yaitu mencari pengaruh satu variabel terhadap variabel 

lainnya, maka jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif (Sugiyono, 2009:55). 

Objek penelitian adalah perbankan syariah atau industri perbankan syariah yang 

didalamnya meliputi Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perbankan syariah yang ada di Indonesia dari awal berdirinya hingga saat ini. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perbankan syariah yang meliputi 

BUS dan UUS dengan periode dari triwulan pertama (Maret) tahun 2008 sampai dengan 

triwulan terakhir (Desember) 2014. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

menggunakan metode puposive sampling (Sugiyono, 2009:122). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu yang 

bersumber dari data statistik Laporan Triwulan Perbankan Syariah Bank Indonesia (BI) 

dan Otoritas Jasa Keuangan serta  Data Statistik dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

dengan periode pengamatan yaitu dari triwulan pertama (Maret) tahun 2008 sampai 

triwulan terakhir (Desember) tahun 2014. 

Penelitian ini menggunakan model koreksi kesalahan (Error Correction Model) 

untuk menguji pengaruh dari variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat agar 

mengetahui adanya hubungan jangka pendek dan jangka panjang diantara variabel 

tersebut. Model koreksi kesalahan adalah model yang tepat untuk data time series yang 

seringkali tidak stasioner dan menunjukkan ketidakseimbangan dalam jangka pendek 

tetapi dalam jangka panjang memiliki kecenderungan keseimbangan (Widarjono, 

2013:305). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 

koreksi kesalahan dan kointegrasi. Berikut persamaan dari model koreksi kesalahan 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

                                                       

                     

 

Dimana: 

ROA = Variabel terikat  

PEMB = Total Pembiayaan yang disalurkan 
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DPK = Dana Pihak Ketiga  

NPF  = Pembiayaan bermasalah 

BIR = Tingkat suku bunga acuan 

INF = Inflasi  

 

HASIL 

Sebelum melakukan estimasi terhadap model koreksi kesalahan, maka ada 

beberapa tahapan yang perlu dilakukan dari analisis data yaitu : uji stasioneritas dan uji 

kointegrasi. Uji stasioneritas menggunakan unit root test dari PP (Philips-Perron). 

Sedangkan uji kointegarsi menggunakan metode Engle-Granger (EG). Hasil uji 

stasioneritas dapat dilihat pada tabel 1 dan hasil uji kointegrasi pada tabel 2. 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Stasionaritas dengan Philips-Perron Test 

Variabel 
 Level  1

st
 difference 

 PP test stat Prob.  PP test stat Prob. 

PEMB  0,808842 0,9923  -1,833370 0,3569 

DPK  2,404030 0,9999  -4,303227 0,0025 

NPF  -1,819515 0,3635  -5,943550 0,0000 

BIR  -1,583251 0,4771  -3,156587 0,0346 

INF  -2,087082 0,2510  -3,320381 0,0242 

ROA  -1,674609 0,4322  -6,401520 0,0000 

 

Hasil uji stasioneritas dengan PP Test pada level menunjukkan bahwa nilai 

probalitas (Prob.) setiap variabel lebih besar dari 0,05 sehingga tidak satu pun ada 

variabel yang stasioner. Sedangkan pada first difference hampir semua nilai probabilitas 

variabel lebih kecil dari 0,05, hanya PEMB saja yang lebih besar dari 0,05 sehingga 

dapat dikatakan bahwa DPK, NPF, BIR, INF  dan ROA stasioner pada first difference. 

First difference merupakan salah satu teknik transformasi data yang dilakukan pada saat 

data tidak stasioner pada level. Proses diferensi data merupakan salah satu cara yang 

dibutuhkan agar data menjadi stasioner, proses ini disebut uji derajat integrasi yaitu 

dengan membandingkan nilai statistik dengan nilai kritisnya  (Widarjono, 2013:314). 

Menurut Nachrowi dan Usman (2006:341) untuk mempelajari perilaku data time series 
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yang tidak stasioner tidak dapat dianalisis secara umum (general) tetapi hanya bisa 

dipelajari dengan cara mengelompokkan data ke dalam berbagai interval waktu.  

 

Tabel 2 

Pengecekan Kointegrasi EG Pada Level 

 
Adj. t-Stat Prob.* 

Phillips-Perron test statistic -4,896861 0,0005 

Test critical values: 1% level -3,699871 
 

 
5% level -2,976263 

 

 
10% level -2,62742 

 
      

Uji kointegrasi dilakukan untuk mengetahui apakah residual dalam regresi 

persamaan terkointegrasi stasioner atau tidak. Jika variabel yang diteliti terkointegrasi 

maka menunjukkan bahwa dalam jangka panjang memiliki hubungan yang stabil dan 

jika tidak terkointegrasi maka menunjukkan bahwa dalam jangka panjang tidak 

memiliki hubungan yang saling berkaitan. Pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai 

probabilitasnya 0,0005 lebih kecil dari nilai alpha sampai dengan 0,01 dan nilai statistik 

PP sebesar -4,896861. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai statistik hitung lebih besar 

dari nilai kritisnya maka secara keseluruhan variabel terkointegrasi yang artinya 

memiliki hubungan jangka panjang yang stabil. Esimasi persamaan jangka panjang 

dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini. 

 

Tabel 3 

Estimasi Persamaan Jangka Panjang  

Variable Coefficient t-Statistic Prob. 

C 6,463678 7,933549 0,0000 

LOG(PEMB) 3,288604 2,844831 0,0094 

LOG(DPK) -3,648251 -3,151428 0,0046 

NPF 0,015756 0,139208 0,8906 

BIR -0,540360 -3,816780 0,0009 

INF 0,108720 2,307278 0,0308 

R-squared = 0,632426 

F-statistic = 7,570374 (0,000288) 
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Uji model korekasi kesalahan merupakan suatu model yang memasukkan 

penyesuaian untuk melakukan koreksi bagi ketidakseimbangan yang terjadi pada 

variabel yang tidak stasioner pada tingkat level tetapi stasioner pada tingkat diffrence 

dan kedua variabel saling terkointegrasi (Widarjono, 2013:320). Hasil yang saling 

terkointegrasi tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel mungkin saja tidak memiliki 

keseimbangan dalam jangka pendek, tetapi memiliki keseimbangan dalam jangka 

panjang.  

 

Tabel 4 

Hasil Model Koreksi Kesalahan 

Variable Coefficient t-Statistic Prob. 

C -0,205517 -1,386719 0,1808 

D(LOG(PEMB)) 3,819642 2,520142 0,0203 

D(LOG(DPK)) -1,384094 -0,822026 0,4208 

D(NPF) 0,264475 1,781369 0,0900 

D(BIR) -0,403305 -2,700237 0,0138 

D(INF) 0,049088 1,211262 0,2399 

RES(-1) -0,661947 -2,294742 0,0327 

R-squared = 0,618159 

F-statistic = 5,396303 (0,001858) 

 

Hasil analisis data dengan model koreksi kesalahan (Error Correction Model) 

ditunjukkan pada tabel 4, dengan persamaan sebagai berikut ini: 

 

                                                           

                                        

 

Model persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut: 

     Pada hasil pengujian di atas dapat diketahui adanya persamaan jangka pendek 

dari masing-masing variabel, berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa nilai F-statistic 

sebesar 5,396303 dengan probabilitas 0,001858. Dengan menggunakan alpha 0,05 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas F-statistic berada dibawah 0,05 (5%), maka H0  

ditolak  dan H1 diterima. Lalu nilai speed of adjustment-nya (koefisien dari res(-1)) 

sebesar -0,661947 dengan probabilitas 0,0327, nilai koefisien tersebut harus negatif dan 

signifikan yaitu dengan probabilitas dibawah 0,05. Dengan demikian, dapat diambil 
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kesimpulan bahwa dana pihak ketiga (DPK), total pembiayaan, pembiayaan bermasalah, 

tingkat suku bunga acuan, dan inflasi secara bersama-sama memiliki pengaruh 

signifikan terhadap profitabillitas.  

Penjelasan hasil model koreksi kesalahan dalam jangka pendek dan jangka 

panjang: 

1. Berdasarkan tabel 4 variabel pembiayaan hasil uji t menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas sebesar 0,0203 dalam jangka pendek (ECM) dan 0,0094 dalam jangka 

panjang berdasarkan tabel 3 diatas. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap tingkat profitabilitas perbankan syariah 

di Indonesia baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang, karena nilai 

t-statistics lebih besar dari nilai t tabel.  

2. Variabel dana pihak ketiga (DPK) memperoleh nilai t-statistics sebesar -0,822026 

dengan probabilitas 0,4208 lebih besar dari nilai alpha (0,05) menunjukkan bahwa 

sumber dana pihak ketiga (DPK) dalam jangka pendek tidak berpengaruh terhadap 

kenaikan tingkat profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. Namun berdasarkan 

tabel 3 variabel DPK memperoleh koefisien -3,648251 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,0046 lebih kecil dari nilai signifikan (0,05) menunjukkan bahwa dalam 

jangka panjang DPK berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas 

perbankan syariah di Indonesia.  

3. Dari hasil perhitungan uji t diperoleh nilai t-statistics 1.781369 dengan probabilitas 

sebesar 0.0900 dalam jangka pendek dan dalam jangka panjang diperoleh t-statistics 

0,139208 dengan probabilitas sebesar 0,8906 lebih besar dari alpha (0,05) yang 

menunjukkan bahwa pembiayaan bermasalah (NPF) tidak berpengaruh terhadap 

tingkat profitabilitas perbankan syariah di Indonesia baik dalam jangka pendek 

maupun dalam jangka panjang.  

4. Selanjutnya tingkat suku bunga acuan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tingkat profitabilitas perbankan syariah di Indonesia baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil perhitungan uji t secara parsial yang diperoleh nilai probabilitas 

sebesar 0,0138 dengan koefisien -0,403305 berdasarkan tabel 4 dalam persamaan 

jangka pendek dan dalam jangka panjang, berdasarkan tabel 3, diperoleh nilai 

probabilitas sebesar 0,0009 dengan koefisien -0,54036.  
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5. Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh nilai t-statistics 1,211262 dengan 

probabilitas sebesar 0,2399 lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan 

bahwa variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan syariah 

di Indonesia dalam jangka pendek. Namun, berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa 

variabel inflasi memperoleh nilai probabilitas 0,0308 dengan koefisien 0,10872 

menyatakan bahwa inflasi berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas 

perbankan syariah dalam jangka panjang.   

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, dapat diketahui bahwa pembiayaan memiliki 

pengaruh signifikan dan positif  terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia 

baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam dunia perbankan syariah di 

Indonesia pembiayaan yang lebih sering digunakan dalam transaksi jual-beli yaitu 

menggunakan produk murabahah karena transaksinya lebih sederhana dibandingkan 

dengan dua produk lainnya. Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya Rahman & 

Rochmanika (2012) yang menyatakan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap profitabilitas. Namun, hasil ini bertentangan dengan 

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Riyadi & Yulianto (2014) yang 

menjelaskan bahwa pembiayaan murabahah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat profitabilitas perbankan syariah. Hal ini terjadi karena objek yang digunakan 

dalam penelitian berbeda yang menggunakan empat Bank Umum Syariah (BUS) 

sehingga terjadi perbedaaan. Apabila pembiayaan yang disalurkan mengalami 

peningkatan, maka akan berdampak pada profitabilitas bank. Bank akan memperoleh 

keuntungan dari margin atau revenue yang diperoleh ketika nasabah mengembalikan 

pembiayaan beserta margin yang telah disepakati sesuai akad. 

Variabel dana pihak ketiga (DPK) dalam jangka pendek secara parisal tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan, namun dalam jangka panjang DPK berpengaruh 

signifikan dan negatif terhadap tingkat perubahan laba perbankan syariah yang ada di 

Indonesia. Hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Anggreni & 

Suardhika (2014) yang menyatakan bahwa dana pihak ketiga berpengruh positif 

terhadap profitabilitas dan merupakan variabel yang sangat berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Jika dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, 
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kemungkinan penjelasan yang dapat diberikan karena pihak bank belum maksimal 

dalam mengelola sumber dana pihak ketiga (DPK) sehingga tidak mempengaruhi 

tingkat profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. Seharusnya jika bank dapat 

menghimpun dana yang berasal dari masyarakat atau disebut dana pihak ketiga (DPK), 

bank dapat menggunakan sumber dana tersebut untuk mendukung kegiatan 

operasionalnya dan dapat dikelola menjadi lebih produktif seperti digunakan untuk 

menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan maupun investasi. 

Pembiayaan bermasalah (NPF) atau dalam bank konvensioanl dikenal dengan 

istilah kredit macet (NPL) menunjukkan bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Riyadi & 

Yulianto (2014) dan Wibowo & Syaichu (2013) yang menjelaskan bahwa pembiayaan 

bermasalah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. 

Namun, penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahman & 

Rochmanika (2012) dan Ariyanti (2010) yang menyatakan bahwa pembiayaan 

bermasalah memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas perbankan 

syariah. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nusantara (2009) dan Stiawan 

(2009) memaparkan bahwa NPL dan NPF berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 

profitabilitas perbankan syariah. Apabila terjadi peningkatan dalam pembiayaan 

bermasalah, maka akan berdampak langsung dengan profitabilitas bank karena 

pembiayaan yang disalurkan kemungkinan tidak dapat ditagih sehingga bank harus 

menerima risikonya.   

Tingkat bunga suku acuan atau disebut BI rate mengindikasikan adanya 

pengaruh signifikan dan negatif terhadap profitabilitas perbankan syariah baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya Anto &Wibowo (2012) yang menjelaskan bahwa tingkat suku bunga 

berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas. Apabila tingkat suku bunga acuan 

mengalami kenaikan maka akan berdampak pada naiknya suku bunga deposito yang 

akan diberikan oleh bank kepada nasabah. Hal ini akan menyebabkan berkurangnya 

sumber dana pihak ketiga (DPK) bank syariah yang menerapkan sistem bagi hasil, 

masyarkat akan lebih tertarik untuk menyimpan uangnya di bank konvensional karena 

akan mendaptkan bunga yang lebih tinggi. 
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Selanjutnya variabel inflasi menjelaskan bahwa tidak adanya pengaruh 

signifikan antara variabel inflasi terhadap profitabilitas yang berada di perbankan 

syariah di Indonesia dalam jangka pendek. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya oleh Anto &Wibowo (2012) dan Masood & Ashraf 

(2012) yang menjelaskan bahwa inflasi  tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Jika 

terjadi peningkatan atau penurunan inflasi, maka tidak akan mempengaruhi tingkat 

profitabilitas perbankan syariah yang ada di Indonesia. Namun, dalam jangka panjang 

inflasi memiliki pengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas. Penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian Karim, Sami, dan Hichem (2010) yang menyatakan bahwa 

inflasi memiliki dampak positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di 

Afrika. Meningkatnya inflasi akan menyebabkan nilai rill dari tabungan akan semakin 

berkurang karena melambungnya harga-harga barang, sehingga masyarakat akan lebih 

banyak menggunakan uangnya untuk memenuhi biaya pengeluaran. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi profitabilitas bank. Jika kenaikan inflasi terjadi terus-menerus maka 

akan berdampak dalam jangka panjang karena harga-harga barang terus mengalami 

peningkatan, tetapi dalam jangka pendek tidak terlalu berpengaruh. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarakan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka hasil dari penelitian ini dapat  diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara umum, faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi profitabilitas 

perbankan syariah di Indonesia memiliki dampak atau pengaruh baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. 

2. Dalam jangka panjang, pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan syariah 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. 

Sedangkan dalam jangka pendek, pertumbuhan DPK perbankan syariah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitasnya. 

3. Pertumbuhan pembiayaan berpengaruh signifikan positif baik dalam jangka pendek 

maupun dalam jangka panjang terhadap tingkat profitabilitas perbankan syariah di 

Indonesia. 
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4. Pembiayaan bermasalah yang diukur oleh NPF tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia baik dalam jangka pendek 

maupun dalam jangka panjang. 

5. Tingkat suku bunga acuan berpengaruh signifikan dan negatif baik dalam jangka 

pendek maupun dalam jangka panjang terhadap tingkat profitabilitas perbankan 

syariah di Indonesia. 

6. Tingkat inflasi di Indonesia dalam jangka pendek tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas, tetapi dalam jangka panjang inflasi berpengaruh signifikan 

positif terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. 

Ada beberapa rekomendasi yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini sebagai 

bahan pertimbangan bagi manajemen perbankan syariah maupun untuk penelitian 

selanjutnya, antara lain: 

1. Manajemen bank syariah di Indonesia, dapat menjadikan pertumbuhan DPK, 

pertumbuhan pembiayaan, BI rate dan inflasi sebagai indikator pengendalian 

tingkat profitabilitas dalam jangka panjang, sedangkan dalam jangka pendek alat 

kontrol terhadap profitabilitas dapat difokuskan pada indikator pertumbuhan 

pembiayaan dan BI rate. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel penelitian dan periode 

penelitian, sehingga dapat menunjukkan hasil yang mencerminkan keadaan 

sebenarnya. Selain itu perlu juga alternatif metode analisis data dalam 

menggambarkan pengaruh indikator karakteristik perbankan syariah dan makro 

ekonomi Indonesia terhadap tingkat profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. 
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